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ABSTRAK 

 

Masalah utama yang dihadapi oleh  mitra Pengabdian kepada 

Masyarakatt (PKM) sebagai pelaku usaha mikro adalah sulitnya untuk 

mengembangkan usaha karena ketiadaan modal. Kesulitan tersebut 

disebabkan mitra PKM belum bisa memenuhi persyaratan untuk 

mengajukan pinjaman ke perbankan (bankable) karena belum memiliki 

legalitas usaha. Tujuan dari kegiatan PKM ini adalah membantu mitra 

PKM untuk memperoleh legalitas atau izin usaha. Metode pelaksanaan 

yang diterapkan adalah metode pendampingan, dimana Tim PKM 

mendampingi mitra dari mulai mempersiapkan kelengkapan hingga 

proses pendaftaran di Online Single Submission (OSS) system pada 

https://oss.go.id/. Mitra didampingi langkah demi langkah dalam 

proses pendaftaran tersebut. Hasil dari kegiatan ini adalah mitra PKM 

mendapatkan Nomor Induk Berusaha (NIB). Dengan memiliki NIB, 

mitra PKM disamping mendapatkan izin usaha juga sekaligus legalitas 

usaha yang diakui  oleh negara. Simpulannya adalah permasalahan 

keuangan yang dihadapi pelaku usaha mikro, secara bertahap dapat 

diatasi dengan hadirnya kalangan akademisi dalam bentuk kegiatan 

PKM untuk memberikan solusinya. Proses mendapatkan NIB dengan 

metode pendampingan merupakan metode yang efektif diterapkan,  

khususnya bagi mitra PKM yang kurang paham dengan teknologi. 

Dengan memiliki NIB, mitra PKM sekarang mendapatkan kepastian 

dan perlindungan hukum dalam menjalankan usahanya serta sudah 

dapat mengakses lembaga perbankan.  

 

PENDAHULUAN  
Beberapa hasil penelitian telah 

membuktikan kontribusi usaha mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM) bagi pertumbuhan 

ekonomi Indonesia (Lamazi, 2020; 

Ramadhani, 2021; Sartika & Suryani, 2021; 

Simangunsong, 2022), bahkan UMKM 

terbukti juga mampu menyangga dan 

menyelamatkan perekonomian Indonesia 

dari krisis ekonomi dan selama pandemi 

covid-19  ((Desiana et al., 2021; Dwiputra 

& Barus, 2022; Nurinda & Sinuraya, 2020). 

Pemerintah sangat memahami hal 

tersebut, sehingga ketika covid-19 melanda, 

hal yang mendapatkan perhatian serius dari 

pemerintah adalah UMKM.  Pemerintah 

mengeluarkan lima skema untuk 

melindungi dan memulihkan UMKM yang 

terkena dampak dari kebijakan pemerintah 

yang melarang melakukan aktivitas selama 

mewabahnya covid-19, yaitu pemberian 

bantuan sosial (bansos), Insentif atau 

pengecualian pengenaan pajak, Relaksasi 

dan restrukturisasi pinjaman usaha, 

pembiayaan modal usaha, dan mendorong 

kementerian, BUMN, dan Pemerintah 

Daerah berperan sebagai penyangganya. 

Hasil riset Natasya dan Hardiningsih (2021) 

menyimpulkan bahwa tiga dari lima skema 

tersebut, yaitu pemberian bansos, insentif 
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atau pengecualian pengenaan pajak dan 

pembiayaan modal usaha sangat berdampak 

pada pemulihan UMKM di tengah 

mewabahnya covid-19. 

Pemerintah terus berupaya untuk 

melindungi, mendorong, dan memajukan 

UMKM di Indonesia. Misalnya untuk 

melindungi, memberdayakan, dan 

memberikan kemudahan dalam pengurusan 

izin berusaha pemerintah mengesahkan UU 

Cipta Kerja (Rongiyati, 2020). Untuk 

mengimplementasikan undang-undang 

tersebut, pemerintah mengeluarkan produk 

hukum turunannya diantaranya PP No. 5 

Tahun 2021, PP No. 7 Tahun 2021 dan 

Peraturan BKPM No. 4 Tahun 2021. 

Izin Usaha Mikro Kecil (IUMK) 

merupakan gerbang bagi UMK untuk 

memasuki pasar yang lebih luas karena 

dengan memiliki izin berusaha, pelaku 

usaha mendapatkan legalitas kepastian 

hukum dalam melakukan kegiatan 

usahanya. Di samping itu, UMK juga 

mendapatkan fasilitas pemberdayaan dari 

pemerintah dalam mengembangkan 

usahanya (Permenkop dan UKM, 2019). 

Meskipun banyak manfaat yang 

diperoleh dengan memiliki izin berusaha, 

dan proses pengurusannya jauh lebih 

sederhana, mudah, dan cepat dengan Online 

Single Submission (OSS) system, namun, 

jumlah UMK yang telah memiliki Nomor 

Induk Berusaha (NIB) masih sedikit. Sejak 

program OSS ini diluncurkan pada Agustus 

2021, jumlah UMK yang teregistrasi baru 

mencapai 1.507.235 NIB  per 12 Juli 2022  

((Siswanto, 2022), dari total UMK 

sebanyak 4,2 juta (Bahagia et al., 2020). 

Hal ini berarti hanya 36% UMK yang telah 

memiliki NIB, dan sisanya 64% UMK 

belum memiliki NIB.  

Banyak faktor yang menyebabkan 

rendahnya minat pelaku UMK untuk 

mengurus izin berusaha, diantaranya pelaku 

UMK kurang mendapatkan informasi dan 

edukasi mengenai manfaat dan arti penting 

memiliki izin berusaha (Kresnasari & 

Nurrozalina, 2022). Disamping itu, karena 

pengurusan izin berusaha melalui 

pemanfaatan teknologi, hal ini menjadi 

kendala karena hanya 16,39% pelaku usaha 

UMK yang menggunakan internet. Artinya 

83,61% pelaku UMK tidak memanfaatkan 

internet untuk usahanya. Gagap teknologi 

merupakan salah satu faktornya (Setyawan  

et al. (2022), disamping disebabkan oleh 

rendahnya tingkat pendidikan para pelaku 

UMK (Bahagia et al., 2020). 

Kondisi ini terjadi juga pada pelaku 

UMK yang tergabung dalam Komunitas 

Sukses Berjamaah Indonesia (KSBI) di 

Kecamatan Jagakarsa, Jakarta Selatan. 

Menurut penuturan Ibu Muslimah selaku 

ketua KSBI, komunitas ini awalnya 

beranggota sekitar 150 UMK. Namun 

ketika diterpa pandemi Covid-19, hanya 

tinggal tersisa beberapa anggota saja 

dengan kondisi permodalan yang 

memprihatinkan.  

Meski banyak program pemerintah 

untuk kredit lunak, para UMK tersebut 

tidak dapat mengaksesnya karena belum 

bisa memenuhi persyaratannya (bankable). 

Salah satu kendalanya adalah para UMK 

tersebut belum memiliki legalitas izin 

usaha.  

Melihat kondisi tersebut, Tim 

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) 

menilai bahwa para UMK yang masih eksis 

hingga saat ini, merupakan UMK yang 

tangguh dan perlu didorong untuk tumbuh 

dan berkembang. Dalam konteks makro, 

usaha mikro yang berkembang akan 

berdampak pada kesejahteraan nasional 

(Zaman & Andriyanty, 2022).  

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

maka tujuan kegiatan PKM ini adalah untuk 

membantu pelaku usaha mikro dalam 

proses mengurus izin usahanya hingga 

mendapatkan Nomor Induk Berusaha 

(NIB). Dari hasil kegiatan ini, pelaku usaha 

mikro dapat memenuhi persyaratan 

perbankan untuk mendapatkan pendanaan.  

 

METODE KEGIATAN  

Khalayak sasaran dari program PKM 

ini adalah pelaku UMK yang tergabung 

dalam Komunitas Sukses Berjamaah 

Indonesia (KSBI) yang berdomisili di 

lingkungan Kecamatan Jagakarsa, Jakarta 

Selatan. 

Berdasarkan analisis kondisi, para 

pelaku UMK yang tergabung dalam 

Komunitas Sukses Berjamaah Indonesia 

(KSBI) ini, belum mengetahui Nomor 

Induk Berusaha (NIB) berikut manfaat serta 

kerugiannya jika tidak memiliki legalitas 

berusaha, maka metode yang digunakan 

untuk pemecahan masalah dalam 

pengabdian masyarakat ini adalah dengan 
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metode sosialisasi mengenai pentingnya 

memiliki legalitas usaha bagi 

keberlangsungan dan pengembangan usaha, 

dan pendampingan dalam mengurus dan 

mendaftarkan izin usaha melalui sistem 

OSS.  

Pendekatan sosialisasi banyak 

digunakan dalam kegiatan PKM yang 

bersifat transfer knowledge kepada mitra 

PKM. Beberapa kegiatan PKM yang 

menggunakan metode ini diantaranya 

sosialisasi tentang etika bisnis dan 

entrepreneur UMKM (Sundara et al., 2020), 

efek pemasaran digital bagi UMKM 

(Kristantini et al., 2020), dan virtual 

meeting dalam mendukung kegiatan bisnis 

UMKM di masa pandemi (Angellia et al., 

2020).  

Metode pendampingan merupakan 

metode yang paling efektif diterapkan, 

ketika mitra PKM atau mitra PKM kurang 

memahami teknis pelaksanaannnya. 

Beberapa kegiatan PKM yang 

menggunakan metode ini dan berhasil 

dalam pelaksanaannya, diantaranya  

pendampingan literasi digital (Herlina et al., 

2022), pendampingan untuk meningkatkan 

ekonomi masyarakat desa (Katili et al., 

2019), pendampingan pengurusan NIB 

(Setyawan, Laksono, & Gultom, 2022), 

pendampingan memproduksi Green Coffee 

(Purbasari et al., 2021),  dan pendampingan 

penyusunan laporan keuangan (Aisah et al., 

2021; Al-Musfiroh et al., 2020; 

Fairuzzaman et al., 2022; Halim et al., 

2022; Setiorini et al., 2020; Silvita et al., 

2020). Metode ini menjadi pilihan yang 

rasional demi efektivitas pelaksanaan 

program PKM. 

Kegiatan PKM ini dilaksanakan pada 

tanggal 11 Oktober 2022 di Ruang B-102 

Gedung B, Kampus Institut Bisnis dan 

Informatika (IBI) Kosgoro 1957 dengan 

mengundang mitra PKM ke Kampus. 

Pemilihan lokasi ini didasarkan pada proses 

sosialisasi dan pendampingan 

membutuhkan peralatan pembelajaran 

seperti komputer/laptop, infokus serta 

fasilitas internet. Kegiatan ini dilaksanakan 

selama 2,5 jam waktu efektif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Sesi awal dari pelaksanaan PKM ini 

adalah sosialisasi mengenai manfaat 

memiliki legalitas usaha. Dalam sesi ini, 

dipaparkan mengenai kendala umum yang 

menghambat pengembangan usaha, aturan 

terbaru mengenai pengajuan izin usaha, 

kriteria UMK menurut UU UMKM Tahun 

2008 dan PP UMKM No. 7 Tahun 2021, 

proses pengurusan IUMK, bentuk fisik 

NIB, keuntungan melegalisasi usaha, dan 

jenis usaha lainnya.  

Output dari kegiatan sosialisasi ini, 

mitra PKM terbuka wawasannya dan 

tergerak untuk segera mengurus izin usaha 

berupa NIB. Sedangkan outcome-nya 

diharapkan mitra PKM dapat memiliki 

Nomor Induk Berusaha (NIB), sehingga 

mereka dapat mengakses sumber 

pendanaan dari perbankan dan dapat 

mengembangkan usahanya. Gambar 1 

menampilkan dokumen saat memberikan 

sosialisasi. 

 
Gambar 1. Sosialisasi Pentingnya Memiliki 

Legalitas Usaha 

Metode pendampingan adalah 

pendekatan yang dilakukan kepada  mitra 

PKM yang masih kurang memahami proses 

pendaftaran izin usaha melalui sistem OSS. 

Tim PKM memberikan bimbingan dan 

arahan, serta membantu proses penginputan 

data diri dan data usaha ke dalam sistem 

OSS. Skema proses pengurusan izin usaha 

melalui OSS ditampilkan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Model Proses Pendampingan 

Pengurusan IUMK 

Dalam kegiatan ini hanya ada satu 

peserta yang sudah membawa 
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kelengkapan dokumen dalam pengurusan 

NIB. Oleh karena itu, maka satu mitra 

PKM tersebut yang dijadikan sebagai 

proyek percontohan bagi peserta lainnya 

dalam proses pembuatan NIB.  

Mitra PKM ini adalah seorang 

mantan karyawan yang terkena PHK 

ketika masa pandemi Covid-19 awal. Ia 

merintis usahanya dengan menjadi seller 

dropshift untuk produk madu hutan dalam 

kemasan botol. Kemudian memberanikan 

diri dengan menjual sendiri produk 

madunya dengan mengambil langsung dari 

supplier-nya. Gambar 3 menunjukkan 

mitra PKM yang sangat berkosentrasi 

ketika dijelaskan manfaat memiliki  NIB. 

 

 
Gambar 3. Mitra PKM sedang menyimak                          

Proses Pembuatan NIB                      

Proses pengurusan NIB di 

https://oss.go.id/ diawali dengan mengklik 

menu “Daftar” pada laman Masuk di 

bagian bawah seperti terlihat pada Gambar 

4, setelah memasukkan alamat email dan 

kata sandi.  

 
Gambar 4. Tampilan awal laman OSS 

Kemudian, pada pilihan skala 

usaha, pilih “UMK” kemudian klik 

“Lanjut”, seperti tampak pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Tampilan Awal Pendaftaran Akun 

Berikutnya, memilih Jenis Pelaku 

Usaha. Klik “Orang Perseorangan”. 

Masukkan Nomor Induk 

Kependudukan dan Nomor Ponsel, 

kemudian klik “Verifikasi” seperti pada 

Gambar 6.  

 
Gambar 6.   Jenis Pelaku Usaha dan Data Diri 

Selanjutnya masukkan kode nomor 

verifikasi yang dikirim ke nomor 

Whatsapp Masukkan “Kata Sandi” dan 

“Konfirmasi Kata Sandi”, kemudian klik 

“Lanjut”, seperti terlihat pada Gambar 7. 

https://oss.go.id/
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Gambar 7.  Tampilan laman isian kata 

Sandi  

Tahap terakhir dalam mendapatkan 

akun adalah mengisi identitas diri, 

kemudian centang () persetujuan syarat 

dan ketentuan, selanjutnya klik “Daftar”, 

seperti terlihat pada Gambar 8.  

Setelah diklik “Daftar” 

selanjutnya akan dikirim username ke 

nomor whatsapp yang didaftarkan. Tahap 

selanjutnya adalah melengkapi profil 

usaha, dengan terlebih dahulu mengklik 

“PERIZINAN BERUSAHA”. Tahap 

selanjutnya tinggal mengisi Perekaman 

Data Pelaku Usaha (Orang 

Perseorangan) 

 
Gambar 8. Tampilan laman terakhir  

pendaftaran NIB 

Dalam proses pendaftaran izin 

usaha milik salah seorang mitra PKM di 

OSS, beberapa kali terkendala jaringan 

dan akses situs yang tidak responsif 

hingga akhirnya proses pendaftaran 

ditunda sementara. Namun kemudian 

dilanjutkan kembali di luar kegiatan, dan 

berhasil. NIB milik mitra PKM sudah 

selesai dengan nomor 1210220060648, 

seperti terlihat pada Gambar 9. 

 
Gambar 9. NIB dari Mitra PKM 

https://oss.go.id/
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Bagi pelaku usaha, NIB merupakan 

nomor identitas pelaku usaha. NIB 

layaknya Nomor Induk Kependudukan 

bagi seorang individu warga negara. Oleh 

karena itu kemana pun pelaku usaha 

pergi, ke perbankan, ke instansi 

pemerintah atau kelembaga lain yang 

terkait dengan usahanya, yang akan 

ditanya adalah NIB-nya.   

Kegiatan PKM diakhiri dengan 

pembacaan do’a dan ditutup dengan foto 

bersama. Gambar 10 menyajikan 

dokumentasi foto bersama TIM PKM dan 

mitra PKM. 

 
Gambar 10. Foto bersama Tim PKM   

            dengan Mitra PKM 

 

PENUTUP 

Izin Usaha Mikro Kecil (IUMK) 

merupakan bentuk perizinan sekaligus 

legalitas yang diberikan negara kepada 

pelaku usaha mikro. Oleh karena itu, 

memiliki izin usaha sudah menjadi 

kewajiban bagi pelaku usaha, tidak 

terkecuali pelaku usaha mikro yang 

tergabung dalam KSBI. Metode 

pendampingan menjadi solusi untuk 

keberhasilan program PKM dengan waktu 

mitra PKM yang sangat terbatas. Proses 

pendampingan pengurusan izin usaha 

sangat mudah, sederhana dan cepat apabila 

data dan dokumen kelengkapan sudah 

disiapkan oleh mitra PKM. Banyak manfaat 

yang dapat diperoleh mitra PKM dengan 

memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) 

diantaranya adalah akses ke lembaga 

perbankan, pendampingan pengembangan 

usaha, dan yang utama adalah mendapat 

kepastian dan perlindungan hukum dalam 

menjalankan usahanya. 
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